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Pendahuluan

—
Keandalan mesin merupakan faktor Mesin yang beroperasi dengan
penting dalam menjaga kelancaran frekuensi tinggi berpotensi
proses produksi pada industri mengalami kerusakan yang dapat
manufaktur. menyebabkan downtime produksi.

@ www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsidal912 f ﬁl’a}ﬁggdiyah @€ umsidal9i12



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

? Bagaimana penerapan metode Reliability Centered Maintanance

ITdapat meningkatkan tingkat keandalan (Re/iability)?
-




Metode

FAILURE

RELIABILITY CENTERED MAINTANANCE Il

Analisis mode kegagalan Rekomendasi strategi pemeliharaan
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Hasil dan Pembahasan
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PENENTUAN KOMPONEN KRITIS
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Motor Hoist Panel Control Power Supply Lifting Trolley
S Downtime (jam) 5,8 11,6 11,0 12,0 55,9
% Downtime 6,0 12,1 11,5 12,4 58,0
e %, Downtime Kumulatif 6,0 18,1 29,6 42,0 100

universitas
muhammadiyah
sidoarjo

@ www.umsida.ac.id umsida1912 9 umsida1912 f

@€ umsidal9i12

5
/< RN



No

Hasil dan Pembahasan

FMEA Worksheet
Part Function
Meneruskan

As Travelling

putaran motor

Potential Failure Mode

As geser

As aus

As putus

As rusak

Potential Effect Of
Failure

Putaran poros tidak
sejajar

Getaran dan suara
abnormal saat mesin
beroperasi

gerakan tidak stabil

Celah poros membesar
sehingga putaran tidak
presisi

Mesin traveling sering
tersendat

Travelling berhenti total

Kerusakan lanjutan
pada gear dan motor

Putaran as tidak stabil

Severity
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SISTEM : Hoist
SUBSISTEM : Hoist

Potential Cause Of Current
. Occurance
Failure Controls
EEL g2 e Sl 2 Inspeksi visual
longgar
Posisi pemasangan as 3 Pengencangan
kurang presisi baut
Monitoring
Getaran mesin terus- 3 getaran dan
menerus suara mesin
saat operasi
Pelumasan tidak 5 Pemeriksaan
optimal rutin
Kontaminasi debu 3 Penggantian
shaft
Keausan poros yang -
tidak terdeteksi g [l VAL
Pelumasan tidak 4 Pelumasan
memadai rutin
Gesekan berlebih 4 Inspeksi visual
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Detection

4
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RPN

32

36

72

100

36

270

128

120




Hasil dan Pembahasan

No Tanggal TTR TTF
1 14-09-2024 4,28 -
2 28-11-2024 1,23 448
3 18-01-2025 5,25 308
4 03-03-2025 1,90 266
5 15-04-2025 2,32 259
6 21-06-2025 4,75 399
7 29-08-2025 1,47 413
8 11-10-2025 3,42 259
9 15-01-2026 1,92 763
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Hasil dan Pembahasan

TTF

Goodness of Fit Test

Distribution AD P

Normal 0,709 0,038
Exponential 1,710 0,014
Weibull 0,639 0,080
Lognormal 0,454 0,195

ML Estimates of Distribution Parameters

Distribution Location Shape Scale Threshold
Normal* 389,37500 168,82869
Exponential 389,37500
Weibull 2,56728 43941023
Lognormal* 589771 0,37286

TTR
Goodness of Fit Test
Distribution AD P
Normal 0,427 0,241
Exponential 1,166 0,062
Weibull 0,405 >0,250
Lognormal 0,308 0,491

ML Estimates of Distribution Parameters

Distribution  Location  Shape Scale Threshold
Normal* 2,94815 1,51014
Exponential 2,94815
Weibull 2,25207  3,34845
Lognormal* 0,95834 0,53261
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Hasil dan Pembahasan

Diketahui: Diketahui:
tmed - Expju tmeci - E,’Ip“
— exp095834 = exp589771
=2.60736 =364,202
S =0,53261 S =0,37286
2 2
MTTR = t,0q.exp () MTTF = tyeq-exp ()

2 2
=2,60736. exp (“’532“ ) = 364,202.exp (“'”286 )
—2,60736. exp (0,14184) = 364,202.exp (0,06951)
=2.,60736. 1,15239 =364,202. 1,07199
= 3,00469 = 390,420
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Hasil dan Pembahasan

ey MTTF
Availability = TR

_ 390,420
390,420 + 3,00469

—0,99236
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Temuan Penting Penelitian

Availability tinggi menunjukkan komponen shaft memiliki tingkat kesiapan

operasi yang sangat baik .

FMEA menunjukkan RPN = 270 pada mode kegagalan shaft putus. Availability FMEA

99,24% RPN 270

Penyebab utama: keausan poros yang tidak terdeteksi sejak dini.
Dampak kegagalan dapat menghentikan sistem travelling secara menyeluruh.

Risiko operasional tidak hanya ditentukan oleh kecilnya downtime, tetapi juga

oleh tingkat keparahan dampak kegagalan.
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Analisis dan Rekomendasi

Pelatihan teknisi secara berkala untuk meningkatkan kompetensi dalam diagnosis dan

perbaikan sehingga waktu perbaikan lebih efisien.

Perbaikan sistem pelumasan seperti standarisasi jenis pelumas, interval pelumasan, dan

metode aplikasi untuk mengurangi laju keausan.

Pemantauan getaran (vibration analysis) untuk mengidentifikasi indikasi misalignment,

ketidakseimbangan (unbalance), maupun gejala keausan pada komponen.




Analisis dan Rekomendasi

* Monitoring temperatur guna mendeteksi potensi overheating yang dapat disebabkan oleh

gesekan berlebih atau sistem pelumasan yang kurang optimal.

* Inspeksi suara serta kondisi fisik komponen sebagai upaya mendeteksi tanda-tanda awal

kerusakan yang tidak selalu terlihat secara langsung.
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Manfaat Penelitian

* Memperkuat penerapan metode RCM II dengan mengintegrasikan FMEA dan analisis

distribusi keandalan dalam menentukan strategi pemeliharaan yang tepat.

* Mengidentifikasi komponen yang paling berisiko serta memberikan rekomendasi Condition-

Based Maintenance untuk perusahaan.
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